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PENGARUH STRES KERJA DAN KONFLIK KERJA TERHADAP KINERJA 




Sistem penilaian kinerja dapat diartikan sebagai sistem yang merupakan proses 
sistematis dan rutin untuk mengevaluasi kinerja sumber daya manusia serta memberikan 
umpan balik untuk perencanaan kinerja sumber daya manusia yang akan datang. Salah satu 
pandangan yang sangat penting dipertahankan dalam manajemen sumber daya manusia 
ialah setiap pekerjaan dapat mencapai tingkat kedewasaan mental, intelektual, dan 
psikologis.  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh stres kerja terhadap kinerja 
karyawan, Mengetahui pengaruh konflik kerja terhadap kinerja karyawan, Mengetahui 
pengaruh stres kerja dan konflik kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan PT 
Infiltraco Murni Serang Banten. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, menunjukkan bahwa stres kerja memiliki 
pengaruh negative signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi stres kerja maka akan semakin rendah kinerja karyawan, 
Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, menunjukkan bahwa konflik kerja memiliki 
pengaruh negative signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa dengan semakin tingginya konflik kerja yang terjadi, maka akan semakin rendah 
kinerja karyawan. Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, menunjukkan bahwa stres 
kerjadan konflik kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan semakin tingginya stres kerja 
dan konflik kerja yang terjadi, maka akan semakin rendah kinerja karyawan. 
 




 Performance assessment system can be defined as a system that is systematic and 
routine process for evaluating the performance of human resources and provide feedback 
on the performance of human resource planning come. One view is crucial maintained in 
human resource management is that every job can reach the level of mental maturity, 
intellectual, and psychological.  
 This study aimed to examine the effect of work stress on employee performance, 
labor conflicts Determine the influence on employee performance, to know the effect of 
work stress and conflict work simultaneously on the performance of employees of PT 
Infiltraco Pure Serang Banten.  
Based on the test results of the above hypothesis, suggesting that job stress has a 
significant negative influence on employee performance. The results of this study showed 
that the higher the stress of working the lower the performance of the employee, by the 
above hypothesis test results, showing that the labor conflict had a significant negative 
influence on employee performance. The results of this study show that with increasing 
labor conflict happens, the lower the performance of the employee. Based on the test 
results hipotesisdi above, shows that job stress and labor conflict jointly have a significant 
influence on employee performance. The results of this study show that with increasing 
work stress and work conflict happens, the lower the performance of the employee. 
    
Keywords: performance, Job Stress, work conflict  
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1. PENDAHULUAN 
Sumber Daya Manusia merupakan aset penting dalam suatu perusahaan, karena 
Sumber Daya Manusia menentukan keberhasilan suatu  perusahaan. ”Sumber Daya 
Manusia di perusahaan perlu dikelola secara profesional agar terwujud keseimbangan 
antara kebutuhan karyawan dengan tuntutan dan kemampuan perusahaan. 
Keseimbangan tersebut merupakan kunci utama perusahaan agar dapat berkembang 
secara produktif dan wajar” (Mangkunegara, 2009: 1). Pandangan terhadap Sumber 
Daya Manusia dapat dilihat secara individu maupun secara kelompok, hal tersebut 
dikarenakan perilaku manusia mempunyai sifat dan karakteristik yang berbeda-beda. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu perusahaan 
adalah kinerja karyawan. Kinerja karyawan menurut Mangkunegara dalam Carudin 
(2011:3) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Setiap perusahaan selalu mengharapkan karyawannya mempunyai prestasi, 
karena dengan memiliki karyawan yang berprestasi akan memberikan sumbangan yang 
optimal bagi perusahaan. Selain itu, dengan memiliki karyawan yang berprestasi 
perusahaan dapat meningkatkan kinerja perusahaannya. Apabila individu dalam 
perusahaan yaitu sumber daya manusia berjalan efektif, maka perusahaan juga tetap 
berjalan efektif. Dengan kata lain kelangsungan suatu perusahaan ditentukan oleh 
kinerja karyawannya. 
Sehubungan dengan stres dan kondisi-kondisi yang dapat memicu terjadinya 
stres. Baik disadari maupun tidak, pekerjaan seseorang menimbulkan stres pada 
dirinya. Hal ini pasti tampak dalam kurun waktu yang panjang, karena memang 
manusia setiap harinya berkecimpung di tempat kerjanya lebih dari sepertiga kali dari 
total waktu yang tersedia. Stres kerja sering menimbulkan masalah bagi tenaga kerja, 
baik pada kelompok, eksekutif, maupun kelompok pekerja biasa. Stres kerja dapat 
mengganggu kesehatan tenaga kerja, baik fisik maupun emosional sehingga dapat 
menurunkan produktifitasnya. Pada umumnya ditemukan bahwa stres kerja 
berhubungan secara negatif dengan kinerja. Namun perlu diketahui juga bahwa stres 
secara ilmiah tidak senantiasa merupakan kondisi yang negatif, yaitu sesuatu yang 
mengarah kepada timbulnya penyakit fisik maupun mental serta perilaku yang tidak 
wajar. Stres juga merupakan kekuatan positif yang diperlukan untuk menghasilkan 
prestasi tinggi. Sampai tidak tertentu, bekerja dengan tekanan batas waktu dapat 
merupakan proses kreatif yang merangsang.  
3 
Selain stres, faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah beban 
kerja. Beban kerja seseorang sudah ditentukan dalam bentuk standar kerja perusahaan 
menurut jenis pekerjaannya. Beban kerja karyawan dapat terjadi dalam tiga kondisi. 
Pertama, beban kerja sesuai standar. Kedua, beban kerja yang terlalu tinggi (over 
capacity). Ketiga, beban kerja yang terlalu rendah (under capacity). Beban kerja yang 
terlalu berat atau ringan akan berdampak terjadinya in-efisiensi kerja. Beban kerja 
yang terlalu ringan berarti terjadi kelebihan tenaga kerja. Kelebihan ini menyebabkan 
organisasi harus menggaji jumlah karyawan lebih banyak dengan produktifitas yang 
sama sehingga terjadi inefisiensi biaya. Sebaliknya, jika terjadi kekurangan tenaga 
kerja atau banyaknya pekerjaan dengan jumlah karyawan yang dipekerjakan sedikit, 
dapat menyebabkan keletihan fisik maupun psikologis bagi karyawan. Akhirnya 
karyawan pun menjadi tidak produktif karena terlalu lelah. 
Adanya perbedaan kepribadian pada diri manusia tersebut tentu saja 
kemungkinannya akan terjadi konflik dalam suatu organisasi tidak dapat dihindari 
Secara sederhana bahwa konflik menunjukan pada setiap ketegangan yang dialami 
oleh seseorang bila ia berpandangan bahwa kebutuhan atau keinginannya dihambat 
atau dikecewakan Hartono (1996:2). 
 Sebagai sebuah contoh adalah pekerja pada suatu perusahaan tentu saja 
menginginkan tingkat pendapatan setinggi-tingginya untuk memenuhi kebutuhan dan 
keinginan hidup mereka, di sisi lain dari sudut pandang perusahaan tentu saja terjadi 
hal yang berlawanan dimana keinginan perusahaan untuk melakukan pengeluaran yang 
sekecil-kecilnya demi keuntungan dan kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan 
tentu berorientasi pada keuntungan, penghematan, efisiensi dan kesinambungan 
perusahaan. Perbedaan semacam ini sering kali diantara menjadi pemicu terjadinya 
konflik-konflik yang terjadi dalam kehidupan perusahaan, bila tidak ditangani secara 
serius akan menimbulkan dampak yang sangat berarti bagi usaha pencapaian tujuan 
perusahaan , salah satunya adalah rendahnya kinerja karyawan secara keseluruhan akan 
mempengaruhi produktifitas perusahaan Anoroga (1992: 101).  
Contoh yang lain dalam proses perjalanan sehari-hari dimana masing-masing 
individu dalam perusahaan tentu memilki latar belakang yang berbeda, latar 
pendidikan yang berbeda, kemampuan sosial yang berbeda, pola pikir yang berbeda, 
cara pandang yang berbeda, cara kerja yang berbeda, daya tahan menghadapi tekanan 
yang berbeda dan kemampuan berkomunikasi/ berinteraksi yang berbeda juga. Dapat 
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disimpulkan bahwa dalam perjalanannya perbedaan-perbedaan tersebut dapat 
menimbulkan gesekangesekan di masing-masing individu 
Penilaian kinerja merupakan informasi yang sangat berharga untuk 
merencanakan dan mengambil keputusan tentang sumber daya manusia karena melalui 
penilaian kinerja sumber daya manusia dalam suatu perusahaan dapat diketahui dan 
dipetakan. Definisi penilaian kinerja menurut Mondy and Noe dalam Melinda 
(2007:115) merupakan sistem formal yang dilaksanakan secara periodik untuk 
mengevaluasi kinerja individu. Sistem penilaian kinerja dapat diartikan sebagai sistem 
yang merupakan proses sistematis dan rutin untuk mengevaluasi kinerja sumber daya 
manusia serta memberikan umpan balik untuk perencanaan kinerja sumber daya 
manusia yang akan datang. Salah satu pandangan yang sangat penting dipertahankan 
dalam manajemen sumber daya manusia ialah setiap pekerjaan dapat mencapai tingkat 
kedewasaan mental, intelektual, dan psikologis. Apabila dikaitkan dengan 
pengembangan karier karyawan hal itu antara lain berarti seseorang mampu melakukan 
panilaian yang objektif mengenai diri sendiri, termasuk mengenai potensi yang masih 
dapat dikembangkan. Meskipun benar bahwa dalam menilai diri sendiri seseorang akan 
cenderung menonjolkan ciri-ciri positif mengenai dirinya, orang yang sudah matang 
jiwanya akan juga mengakui bahwa dalam dirinya terdapat kelemahan. Pengakuan 
demikian akan mempermudahnya menerima bantuan pihak lain, seperti pejabat dari 
bagian kepegawaian, atasan, ataupun langsung dari rekan-rekan sekerja untuk 
mengatasinya. 
Latar belakang tersebut di atas mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 
dampak dari stres kerja dan konflik kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Infiltraco 
Murni Serang Banten. Dengan Perumusan masalah sebagai berikut: 
• Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Infiltraco Murni 
Serang Banten ? 
• Apakah konflik kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Infiltraco Murni 
Serang Banten ? 
• Apakah stres kerja dan konflik kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan PT Infiltraco Murni Serang Banten ? 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono:80). Populasi yang 
menjadi objek penelitian ini adalah karyawan PT Infiltraco Murni Serang Banten 
yang berjumlah 63 responden. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono:81).Sampel adalah sebagian dari populasi. Sampel 
terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi (Sekaran, 2006:123). 
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
secara non-probabilitas yaitu sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
2.2 Uji Kualitas Data 
Uji Validitas, Pengujian dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor item 
dengan skor total.Nilai korelasi (r) dibandingkan dengan angka kritis dalam tabel 
korelasi.Untuk menguji koefisien korelasi ini digunakan taraf signifikan 5%.Jika (r) 
hitung>(r) tabel maka pernyataan valid. 
Uji Reliabilitas, instrumen penelitian diuji mengunakan rumus koefisien 
Cronbach’s Alpha. Jika nilai koefisien Alpha lebih besar dari 0,70 maka 
disimpulkan bahwa instrumen penelitian tersebut handal atau reliabel. 
2.3 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 
persamaan regresi, variabel bebas, variabel terikat, atau keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui normalitas residu dilakukan dengan 
uji statistik yaitu dengan Kolmogorov-Smirnov Test. Kriterianya, apabila signifikan 
statistik yang dihasilkan dari perhitungan uji Kolmogorov-Smirnov menghasilkan 
p-value > 0,05 maka data normal(Ghozali, 2011). 
2.4 Metode Analisis Regresi 
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau 
lebih variabel independen (X1, X2,….Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis 
ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau 
negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 
independen mengalami kenaikan atau penurunan.Analisa regresi berganda adalah 
suatu tehnik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat (Sugiyono, 2004).Persamaan regresi berganda dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
6 
Y =     a  +  b1 X1 + b2  X2+ e   
Keterangan : 
X1 = stres kerja 
X2 = konflik kerja 
Y = Kinerja Karyawan 
e = Errordisturbance 
a = Konstanta 
b = Koefisien regresi 
2.5 Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel stres kerja dan konflik kerja 
secara simultan terhadap variabel kenerja karyawan.  
2.6 Uji t 
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui signifikansi pengaruh antara 
masing-masing variabel stres kerja, konflik kerja dan variabel kinerja karyawan.  
2.7 Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
sumbangan yang diberikan variabel independen. Uji  pada intinya untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model menerangkan variasi variabel terikat. 
Nilai koefisien determinasi antara 0 dan 1. Nilai  yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat sangat terbatas. Nilai 
yang mendekati satu berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikat (Ghozali, 2011). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 HASIL 
3.1.1 Uji Kualitas Data 
Uji Validitas, semua butir pernyataan variabel stres kerja, konflik kerja 
dan kinerja karyawan dinyatakan valid, karena nilai rhitung> rtabel (0,248) dan 
tingkat signifikasi <α (0,05). Dengan demikian semua butir pernyataan 
kuesioner stres kerja, konflik kerja dan kinerja karyawan dapat dikatakan valid. 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan instrumen penelitian yaitu data 
kuesioner dari stress kerja, konflik kerja dan kinerja karyawan dinyatakan 
reliabel. Hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan instrumen penelitian tersebut 
memiliki kehandalan untuk memperoleh data penelitian 
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3.1.2 Uji Normalitas 




Kolmogorov-Smirnov Z 0,806 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,535 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas menunjukan bahwa 
nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar sebesar 0,806 dengan nilai signifikan atau 
asymp.sig (2-tailed) 0,535> 0,05 (p-value> 0,05). Sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa data residual model regresi dalam penelitian ini terdistribusi 
normal. 
3.1.3 Analisis Regresi 
Tabel Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Variabel B ttabel thitung Sig. Keterangan 
Konstanta 62,489 2,000 14,281 0,000  
Stres Kerja -0,193 2,000 -3,348 0,001 Signifikan 
Konflik Kerja -0,379 2,000 -5,381 0,000 Signifikan 
R2 0,388 Fhitung 18,995 
AdjustedR2 0,367 Probabilitas F 0,000Ftabel      3,15 
Sumber:Data primer diolah, 2016 
Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linier berganda, yaitu:   
Y = 62,489-0,193X1-0,379X2+ e 
Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda tersebut, hasil regresi 
dapat dijelaskan/diinterpretasikan sebagai berikut: 
• Konstanta sebesar 62,489 dengan parameter positif. Hal ini menunjukkan 
bahwa apabila variabel stress kerja dan konflik kerja dianggap konstan, 
maka kinerja karyawan akan meningkat. 
• Koefisien regresi stress kerja sebesar 0,193 dengan parameter negatif. Hal 
ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan terhadap stress kerja maka, 
mengakibatkan akan terjadi penurunan pada kinerja karyawan dan 
sebaliknya. 
• Koefisien regresi konflik kerja sebesar 0,379 dengan parameter negatif. 
Hal ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan terhadap konflik kerja 
maka, mengakibatkan akan terjadi penurunan pada kinerja karyawan dan 
sebaliknya. 
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3.1.4 Uji F 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara serentak (simultan) diperoleh nilai 
Fhitung sebesar 18,995>Ftabel sebesar 3,15 dengan nilai signifikan p-value = 0,000 
< α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa stress kerja dan konflik kerja 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan. 
3.1.5 Uji t 
Ringkasan hasil analisis regresi berdasarkan pengujian statistik uji t untuk 
variabel stress kerja diperoleh thitung> ttabel (-3,348>-2,000) dengan tingkat 
signifikansinya p-value<α(0,001<0,05), berdasarkan hasil tersebut berarti stress 
kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Ringkasan hasil analisis regresi berdasarkan pengujian statistik uji t untuk 
variabel konflik kerja diperoleh thitung> ttabel (-5,381 > -2,000) dengan tingkat 
signifikansinya p-value<α (0,000 < 0,05), berdasarkan hasil tersebut berarti 
konflik kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan. 
3.1.6 Koefisien Determinasi 
Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi (R2) mengindikasikan bahwa 
nilai R² sebesar 0,388. Hasil pengujian ini mengindikasikan bahwa variabel 
independen dalam penelitian ini yang terdiri dari stres kerja, dan konflik kerja 
mampu menjelaskan variabilitas variabel dependen yaitu kinerja karyawan 
sebesar 38,8%. Sementara itu, sisanya sebesar 61,2% dijelaskan oleh variabel 
lain diluar model penelitian ini. 
3.2 PEMBAHASAN 
3.2.1 Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, menunjukkan bahwa stres kerja 
memiliki pengaruh negative signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi stres kerja maka akan semakin rendah 
kinerja karyawan. Hal ini berarti stres kerja yang terjadi pada karyawan akan 
menyebabkan penurunan kinerja karyawan yang bersangkutan. Jika target 
pekerjaan tidak sesuai dengan harapan perusahaan maka karyawan akan merasa 
terbebani dengan pencapaian target pekerjaan tersebut. Dalam proses pencapaian 
target tersebut karyawan akan menurunkan kinerjanya jika hasil yang diperoleh 
tidak sesuai dengan harapannya. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari 
(2012) yang menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
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3.2.2 Pengaruh Konflik Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, menunjukkan bahwa konflik kerja 
memiliki pengaruh negative signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa dengan semakin tingginya konflik kerja yang terjadi, maka 
akan semakin rendah kinerja karyawan. Hal ini berarti konflik yang terjadi pada 
karyawan akan menyebabkan penurunan kinerja karyawan yang bersangkutan. 
Ketika konflik kerja tinggi, karyawan tidak memiliki rasa senang yang kuat pada 
perusahaan. Kemudian karyawan tidak memiliki kesadaran untuk menjadi bagian 
dari perusahaan. Hal tersebut meningkatkan keinginan untuk mengundurkan diri. 
Sehingga pada saat konflik kerja tinggi, kinerja karyawan akan menurun. Sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hon (2013) yang menunjukan bahwa 
adanya hubungan pengaruh negatif signifikan antara konflik kerja dengan kinerja 
karyawan. 
3.2.3 Pengaruh Stres Kerja dan Konflik Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil uji hipotesisdi atas, menunjukkan bahwa stres kerjadan 
konflik kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan semakin tingginya stres 
kerja dan konflik kerja yang terjadi, maka akan semakin rendah kinerja karyawan. 
Hal ini berarti stres kerjadan konflik kerja yang terjadi pada karyawan akan 
menyebabkan penurunan kinerja karyawan yang bersangkutan. Tidak sesuainya 
harapan dan hasil yang diperoleh serta perbedaan pendapat mengenai solusi dalam 
menentukan penyelesaian konflik menurunkan kinerja karyawan.  Ditunjukkan 
dengan target pekerjaan yang semakin lama tidak terpenuhi, tidak ada rasa saling 
mendukung antar karyawan yang bekerja dalam tim, menjadikan karyawan frustasi 
atau tidak mempunyai semangat kerja yang tinggi lagi. Sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sari (2012) yang menunjukkan bahwa stres kerjadan konflik 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa, Stres kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 
karyawan PT Infiltraco Murni Serang Banten. Kemudian Konflik kerja berpengaruh 
negatif signifikan terhadap kinerja karyawan PT Infiltraco Murni Serang Banten. Serta 
Stres kerja dan konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT 
Infiltraco Murni Serang Banten.  
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Beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, 
adalah Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian hanya mencangkup pada satu 
perusahaan yang ruang lingkupnya tidak terlalu besar dan luas, sehingga hasil 
penelitian tidak dapat digeneralisasikan kepada populasi yang lebih luas. Kemudian 
Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen yang mempengaruhi 
kinerja karyawan yaitu; stres kerja dan konflik kerja. Masih terdapat beberapa variabel 
independen lain yang mampu menjelaskan dan kemungkinan memiliki pengaruh 
terhadap variabel kinerja karyawan. Serta penelitian ini data yang dihasilkan hanya 
dari instrumen kuesioner yang didasarkan pada persepsi jawaban responden, sehingga 
kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan data yang dikumpulkan melalui 
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